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ABSTRAK

Pembakaran yang menimbulkan bahaya umum bagi barang diatur dalam Pasal 187
Ayat (1) KUHP. dalam Perkara Nomor 116/Pid.B/PN Lbb diketahui REP 27 tahun
dan M 21 tahun telah melakukan pembakaran barang berupa 2 unit panel listrik dan 5
helai kabel power utama milik PT. AMP Plantation sehingga kerugian yang dialami
PT. AMP unit POM sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Permasalahan
penelitian: (1) bagaimana penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana
pembakaran secara bersama-sama yang menimbulkan bahaya umum bagi barang? dan
(2) bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku
tindak pidana pembakaran secara bersama-sama yang menimbulkan bahaya umum
bagi barang?.Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif,menggunakan
sumber data bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier
data dikumpulkan dengan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif.Hasil
penelitian menunjukkan (1) Penerapan pidana penjara pada perkara tersebut sudah
tepat dan dapat memenuhi rasa keadilan bagi PT. AMP dan hakim memilih untuk
melakukan ultra petita yaitu memutus melebihi tuntutan jaksa penuntut umum yaitu
penjara selama 1 tahun. (2) Pertimbangan hakim terkait dengan faktor yuridis dan non
yuridis, keterangan faktor yuridis yaitu dakwaan, tuntutan, fakta-fakta, alat bukti, dan
barang bukti. Faktor non yuridis yaitu keadaan yang meringankan dan memberatkan
terdakwa.
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